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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pengelolaan dan akuntabilitas dana infak
di Masjid Sabiilurrasyaad Universitas Negeri Gorontalo
berdasarkan prinsip akuntansi syariah. Pendekatan yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif dengan studi kasus, melalui wawancara
pengurus dan jamaah, observasi kegiatan Jumat, serta dokumentasi
internal penerimaan, penggunaan, dan pelaporan dana infak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dana infak digunakan langsung
untuk operasional, kegiatan keagamaan, dan pembangunan fasilitas
masjid dengan prinsip amanah, al-shafafiyah (transparansi), dan al-
mas’uliyyah (pertanggungjawaban). Laporan rutin setiap Jumat
meningkatkan kepercayaan dan partisipasi jamaah. Tantangan
utama meliputi keterbatasan dana dan kebutuhan pencatatan digital
yang lebih rapi. Rekomendasi meliputi peningkatan literasi jamaah,
sistem pelaporan digital, audit internal rutin, dan diversifikasi
sumber pendapatan. Temuan ini menjadi acuan bagi pengelola
masjid lain dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dana
infak berbasis prinsip akuntansi syariah.
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ABSTRACT

This study analyzes the management and accountability of infak
funds at Sabiilurrasyaad Mosque, Universitas Negeri Gorontalo,
based on Islamic accounting principles. A qualitative descriptive
case study approach was applied through interviews with
administrators and congregants, observation of Friday activities,
and internal documentation of fund receipts, usage, and reporting.
Findings indicate that infak funds are directly used for operations,
religious activities, and mosque facility development in accordance
with amanah, al-shafafiyah (transparency), and al-mas’uliyyah
(accountability). Routine Friday reports enhance congregants’ trust
and participation. Main challenges include limited funds and the
need for organized digital record-keeping. Recommendations
include improving congregants’ literacy, digital reporting systems,
routine internal audits, and income diversification. The results
provide a reference for other mosque administrators to enhance
transparency and accountability in infak fund management based
on Islamic accounting principles.
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PENDAHULUAN

Masjid sebagai tempat ibadah dan pusat kegiatan keagamaan memiliki peran
strategis dalam kehidupan masyarakat, termasuk di lingkungan perguruan tinggi (Al
Fattah, 2023). Di Universitas Negeri Gorontalo, Masjid Sabiilurrasyaad tidak hanya
menjadi tempat salat, tetapi juga berfungsi sebagai pusat kegiatan pendidikan dan
sosial keagamaan. Pengelolaan dana infak yang efektif dan transparan menjadi kunci
keberlangsungan operasional masjid serta pembangunan fasilitas pendukung,
mengingat tingginya partisipasi jamaah dan besarnya kebutuhan yang harus dipenuhi
(Husna et al., 2025).

Namun, praktik pengelolaan dana infak tidak lepas dari tantangan (Pahala,
2023). Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus masjid, dana infak seringkali
harus langsung digunakan untuk operasional, kegiatan keagamaan, maupun
pembangunan fasilitas, sehingga pengelolaan keuangan harus dilakukan dengan
cermat dan amanah. Hal ini menimbulkan kebutuhan akan akuntabilitas publik yang
kuat dan sistem pelaporan yang sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi syariah.

Selain itu, transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana infak menjadi faktor
penting dalam membangun kepercayaan jamaah. Laporan keuangan yang disampaikan
secara rutin setiap Jumat menunjukkan adanya upaya pengurus masjid untuk
memenuhi  prinsip al-shafafiyah (transparansi) dan al-mas’uliyyah
(pertanggungjawaban), sebagaimana diatur dalam PSAK 109 dan standar AAOIFI.

Celah riset muncul dari minimnya kajian empiris terkait pengelolaan dan
akuntabilitas dana infak di masjid perguruan tinggi di Indonesia, khususnya dalam
perspektif akuntansi syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik
pengelolaan dana infak di Masjid Sabiilurrasyaad UNG, menilai tingkat akuntabilitas
dan transparansi, serta menganalisis kesesuaiannya dengan prinsip akuntansi syariah
dan standar PSAK 109. Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan bagi pengelola masjid lain dalam meningkatkan praktik tata kelola keuangan
infak yang profesional, transparan, dan sesuai syariah.

KAJIAN PUSTAKA
Akuntansi Syariah

Akuntansi syariah adalah sistem pencatatan dan pelaporan keuangan yang
mengikuti prinsip syariah Islam, dengan tujuan memastikan dana dikelola secara
amanah, transparan, dan adil (Ardana & Sisdianto, 2024). Prinsip utamanya meliputi
amanah, al-shafafiyah (transparansi), al-mas’uliyyah (pertanggungjawaban), dan al-
‘adl (keadilan). Prinsip amanah menekankan pengelola sebagai penjaga dana yang
dipercayakan, al-shafafiyah menuntut keterbukaan informasi bagi jamaah dan
pemangku kepentingan, al-mas’uliyyah menegaskan tanggung jawab penuh pengurus,
dan al-‘adl memastikan penggunaan dana dilakukan secara adil (Husodo et al., 2024).
Standar yang relevan untuk pengelolaan dana infak adalah PSAK 109 dan AAOIFI,
yang mengatur pengakuan, pelaporan, dan pertanggungjawaban dana sesuai prinsip
syariah (Zahara et al., 2023).
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Akuntabilitas

Akuntabilitas dalam lembaga nirlaba keagamaan adalah kewajiban untuk melaporkan
dan mempertanggungjawabkan pengelolaan dana kepada jamaah atau donatur (Sabili
et al.,, 2023). Hal ini mencakup keterbukaan informasi mengenai penerimaan dan
penggunaan dana, penyampaian laporan rutin yang jelas, serta pengawasan internal
maupun eksternal (Fauziyyah & Afifah, 2024). Penerapan akuntabilitas berbasis
syariah meningkatkan kepercayaan jamaah, mendorong partisipasi berinfak, dan
menjaga keberlangsungan operasional masjid (Rahmadaniah et al., 2025).

Pengelolaan Dana Infak Masjid

Pengelolaan dana infak masjid mencakup penerimaan, penggunaan, dan
pelaporan dana untuk operasional, pembangunan fasilitas, dan kegiatan keagamaan
(Goi et al., 2024). Dana infak dapat diterima melalui kotak infak, transfer, atau sistem
digital, dan digunakan sesuai prioritas kebutuhan masjid. Pelaporan dilakukan secara
rutin kepada jamaah dan pihak internal agar transparansi dan akuntabilitas terjaga.
Praktik terbaik pengelolaan dana infak menekankan pencatatan yang rapi, penggunaan
dana sesuai prioritas, dan laporan yang mudah dipahami, semua dijalankan
berdasarkan prinsip akuntansi syariah, sehingga memperkuat kepercayaan jamaah dan
mendukung keberlanjutan kegiatan masjid (Mokodompit et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
studi kasus pada Masjid Sabiilurrasyaad Universitas Negeri Gorontalo untuk
memahami praktik pengelolaan dan akuntabilitas dana infak dalam perspektif
akuntansi syariah. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan pengurus dan
jamaah, observasi kegiatan Jumat, serta dokumentasi internal terkait penerimaan,
penggunaan, dan pelaporan dana infak. Analisis dilakukan dengan reduksi,
kategorisasi, dan interpretasi data menggunakan kerangka akuntansi syariah dan
PSAK 109 untuk mengevaluasi transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana.
Seluruh proses penelitian memperhatikan etika, termasuk persetujuan informan,
kerahasiaan data, dan penggunaan data hanya untuk kepentingan akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesesuaian Pengelolaan Dana Infak dengan PSAk 109

Berdasarkan hasil observasi, tata kelola dana infak di Masjid Sabiilurrasyaad
menunjukkan sejumlah keselarasan dengan ketentuan PSAK 109 mengenai Akuntansi
Zakat, Infak, dan Sedekah. Standar tersebut mengatur empat elemen utama, yaitu
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan. Praktik yang diterapkan
masjid umumnya telah mencerminkan kerangka tersebut, meskipun masih
memerlukan penguatan dalam aspek dokumentasi dan pemanfaatan sistem informasi.
1. Pengakuan (Recognition)

PSAK 109 menetapkan bahwa dana infak diakui pada saat diterima, baik secara
tunai maupun non-tunai. Mekanisme pengumpulan infak melalui kotak Jumat dan
penerimaan sukarela pada kegiatan kajian telah mengikuti prinsip pengakuan berbasis
kas. Dana yang diterima dihitung oleh tim dokumentasi dan dicatat oleh bendahara,
sesuai dengan PSAK 109 paragraf 12—14 terkait pengakuan infak tidak terikat.

2. Pengukuran (Measurement)
PSAK 109 menegaskan bahwa infak berupa kas diukur sebesar nilai nominal.
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Praktik di Masjid Sabiilurrasyaad konsisten mengacu pada nilai nominal sebagaimana
dihitung oleh tim dokumentasi. Hal ini menunjukkan kepatuhan terhadap PSAK 109
paragraf 18 yang mensyaratkan pengukuran berdasarkan nilai wajar atau nilai
perolehan.

3. Penyajian (Presentation)

Penyajian laporan infak yang dibacakan setiap Jumat merupakan bentuk awal
transparansi, namun belum sepenuhnya memenuhi struktur pelaporan yang
direkomendasikan PSAK 109. Standar mengharuskan pemisahan penyajian dana
zakat, infak, sedekah, dan dana amil. Laporan masjid saat ini masih berbentuk
ringkasan penerimaan dan pengeluaran tanpa klasifikasi kategori dana. Meskipun
masjid tidak mengelola zakat, pemisahan antara infak terikat dan tidak terikat tetap
diperlukan agar sesuai dengan PSAK 109 paragraf 36-38.

4. Pengungkapan

PSAK 109 mengharuskan adanya pengungkapan yang komprehensif, meliputi
informasi mengenai sumber dana, kebijakan penyaluran, saldo awal dan akhir, serta
penggunaan dana secara terperinci. Laporan mingguan yang dibacakan kepada jamaah
memang telah menunjukkan tingkat transparansi dasar, namun masih belum
memenuhi standar pengungkapan formal sebagaimana diatur dalam PSAK 109. Selain
itu, jamaah menilai bahwa pelaporan perlu dimodernisasi melalui penggunaan format
digital seperti laporan berbasis Excel dan publikasi pada papan informasi atau media
resmi masjid. Agar sesuai dengan ketentuan PSAK 109 paragraf 40-43, masjid
disarankan untuk melengkapi laporan dengan uraian mengenai kebijakan pengelolaan
dana, klasifikasi dana terikat dan tidak terikat, rincian program penggunaan dana, serta
penyajian saldo dan realisasi anggaran secara periodik.

5. Implementasi Nilai Syariah dalam PSAK 109

PSAK 109 berlandaskan nilai amanah (trusteeship), transparansi (al-
shafafiyah), dan akuntabilitas. Nilai-nilai tersebut tercermin dalam praktik
pengelolaan Masjid Sabiilurrasyaad melalui pelaporan mingguan, keterlibatan jamaah
dalam proses dokumentasi, serta peran rektor sebagai unsur pengawasan. Hal ini
menunjukkan adanya kesesuaian substantif antara prinsip syariah yang mendasari
PSAK 109 dan praktik pengelolaan dana infak di masjid

Kondisi Umum pengelolaan Dana Infak

Pengelolaan dana infak Masjid Sabiilurrasyaad digambarkan oleh pengurus
sebagai “manajemen langit”, yang menunjukkan bahwa kebutuhan masjid selalu lebih
besar daripada pemasukan yang tersedia. Meskipun demikian, pengurus berupaya
memaksimalkan dana yang masuk untuk memastikan seluruh kegiatan ibadah dan
pembangunan fasilitas masjid berjalan lancar. Struktur pengelolaan dana infak
melibatkan penanggung jawab utama, bendahara, sekretaris, serta tim dokumentasi
yang terdiri dari empat hingga lima orang. Tim ini bertugas menghitung, mencatat,
memotong, dan menyimpan uang infak setiap Jumat, serta menyampaikan laporan
rutin kepada sekretaris dan rektor. Proses ini memastikan setiap transaksi
terdokumentasi dengan baik, meskipun dana tidak disimpan lama di bank dan sering
digunakan langsung untuk kebutuhan operasional dan pembangunan.

Partisipasi jamaah sangat tinggi, terlihat dari stabilitas dana infak di atas Rp 4
juta setiap minggu, yang menunjukkan kepercayaan jamaah terhadap pengelolaan
dana masjid. Transparansi pengelolaan juga diterapkan melalui laporan publik yang
disampaikan setiap Jumat sebelum salat, sehingga jamaah mengetahui penggunaan
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dana secara langsung. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip akuntansi syariah,
khususnya amanah dan al-shafafiyah, yang menuntut pengelola bertindak sebagai
penjaga dana yang dipercayakan serta memberikan keterbukaan informasi kepada
pemangku kepentingan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Niswatin & La
Ode Rasuli (2021), yang menekankan bahwa pengelolaan dana infak harus mengacu
pada prinsip amanah dan nilai sosial-religius untuk membangun kepercayaan dan
partisipasi jamaah secara berkelanjutan.

Penggunaan Dana Infak

Dana infak Masjid Sabiilurrasyaad digunakan untuk berbagai kebutuhan
penting, mulai dari operasional harian masjid hingga pembangunan fasilitas dan
pelaksanaan kegiatan keagamaan. Pengeluaran untuk operasional meliputi biaya
listrik, air, dan kebersihan, sementara untuk kegiatan keagamaan digunakan untuk
pembiayaan kajian ilmiah, pengadaan kitab, dan honorarium imam. Pembangunan
fasilitas masjid dilakukan secara bertahap, mencakup pembangunan toilet, pagar,
halaman, serta pembelian bahan bangunan seperti semen dan tegel. Karena dana yang
tersedia terbatas, pengurus terkadang melakukan pembelian bahan secara utang di toko
langganan, sehingga menuntut manajemen yang teliti dan bertanggung jawab.

Praktik ini menunjukkan bahwa pengurus menjalankan pengelolaan dana
dengan prinsip amanah dan transparan, meskipun menghadapi keterbatasan dana.
Setiap pengeluaran dicatat dan dilaporkan secara rutin, sehingga jamaah dapat
memantau pemanfaatan dana infak secara jelas. Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan Nur Ainun Nisya Mohi et al. (2024) yang menyatakan bahwa setiap
pengeluaran dalam pengelolaan dana keagamaan harus dilakukan secara bertanggung
jawab dan transparan sesuai prinsip amanah, meskipun tetap menyesuaikan dengan
konteks budaya lokal. Hal ini menegaskan bahwa pengelolaan dana infak Masjid
Sabiilurrasyaad tidak hanya mengikuti prinsip syariah, tetapi juga mempertimbangkan
realitas operasional dan sosial di lapangan.

Mekanisme Penerimaan dan Pelaporan

Pengelolaan dana infak di Masjid Sabiilurrasyaad dilakukan melalui
mekanisme yang sistematis meskipun dana tidak disimpan lama di bank. Setiap Jumat,
dana infak dikumpulkan dari jamaah melalui kotak infak, sedangkan pada kegiatan
kajian rutin Senin hingga Kamis, jamaah juga diberikan kesempatan untuk
memberikan sumbangan sukarela. Bendahara bertanggung jawab mencatat setiap
penerimaan, kemudian menyerahkan laporan kepada sekretaris yang memverifikasi
catatan tersebut sebelum disampaikan kepada rektor. Laporan keuangan kepada
jamaah dilakukan setiap Jumat sebelum salat, dengan cara membacakan ringkasan
penerimaan dan pengeluaran serta menjelaskan penggunaan dana untuk operasional,
pembangunan, dan kegiatan keagamaan.

Selain itu, tim dokumentasi yang terdiri dari empat hingga lima orang
melakukan penghitung dan pencatatan secara rinci untuk memastikan tidak ada
kesalahan dalam pencatatan dana. Proses ini memperkuat prinsip al-shafafiyah
(transparansi) dan al- mas’uliyyah (pertanggungjawaban), karena setiap jamaah dapat
langsung menilai apakah dana digunakan sesuai amanah. Penerapan mekanisme ini
juga memungkinkan pengawasan internal oleh bendahara, sekretaris, dan rektor, serta
memberikan ruang bagi jamaah untuk memberikan masukan atau klarifikasi jika ada
ketidaksesuaian.
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Partisipasi jamaah yang tinggi dan stabilitas dana infak mingguan yang
melebihi Rp 4 juta menunjukkan bahwa mekanisme penerimaan dan pelaporan
berjalan efektif dan dapat meningkatkan kepercayaan publik. Temuan ini mendukung
hasil penelitian Jibu et al. (2022), yang menunjukkan bahwa transparansi laporan
keuangan merupakan faktor penting dalam meningkatkan partisipasi jamaah dalam
memberikan dana keagamaan. Dengan mekanisme ini, Masjid Sabiilurrasyaad
berhasil memadukan praktik operasional yang efektif dengan prinsip akuntansi
syariah, sehingga jamaah tidak hanya merasa amanah, tetapi juga terlibat secara
langsung dalam pengelolaan dana.

Tingkat Transparansi dan Akuntabilitas

Transparansi dan akuntabilitas menjadi pilar utama dalam pengelolaan dana
infak Masjid Sabiilurrasyaad. Berdasarkan hasil wawancara, jamaah menilai bahwa
pengurus telah menjalankan praktik yang cukup terbuka, terutama melalui laporan
rutin yang disampaikan setiap Jumat sebelum salat. Jamaah juga memahami alur
penggunaan dana, karena beberapa dari mereka turut berperan dalam pengelolaan
sebagai anggota tim dokumentasi atau pengurus harian. Keterlibatan langsung ini
meningkatkan pemahaman jamaah terhadap pemanfaatan dana infak, sekaligus
memperkuat kepercayaan mereka terhadap pengurus.

Meskipun demikian, jamaah berharap adanya perbaikan dalam penyajian
laporan, misalnya dengan format digital menggunakan Excel dan penempelan laporan
di papan informasi masjid. Hal ini dianggap penting agar informasi menjadi lebih rapi,
mudah dipahami, dan dapat diakses secara konsisten oleh seluruh jamaah. Tingkat
kepercayaan jamaah terhadap pengurus sangat tinggi, terbukti dari skor 9 pada skala
1-10 yang diberikan untuk transparansi, dan penilaian bahwa pengurus bersikap
amanah serta bertanggung jawab. Kondisi ini menunjukkan bahwa prinsip
akuntabilitas dan al-shafafiyah dalam akuntansi syariah telah diterapkan secara efektif,
meskipun masih ada ruang untuk inovasi dalam penyampaian informasi.

Interpretasi hasil ini sejalan dengan temuan Niswatin et al. (2023), yang
menekankan pentingnya akuntabilitas sosial dalam pengelolaan dana sedekah berbasis
nilai Islam. Partisipasi aktif jamaah, pemahaman terhadap laporan, dan kepercayaan
yang tinggi membentuk siklus positif, di mana keterbukaan informasi mendorong
partisipasi yang lebih besar, dan kepercayaan jamaah memperkuat keberlanjutan
pengelolaan dana infak. Dengan demikian, pengurus tidak hanya menjalankan prinsip
amanah dan al-mas’uliyyah, tetapi juga membangun budaya transparansi yang
mendukung pengelolaan dana infak yang berkelanjutan.

Tantangan dan Rencana Pembangunan

Pengelolaan dana infak di Masjid Sabiilurrasyaad menghadapi sejumlah
tantangan, terutama terkait keterbatasan dana dibandingkan dengan kebutuhan
pembangunan masjid yang terus berlangsung. Pengurus sering kali harus menutup
kekurangan biaya pembangunan fasilitas seperti toilet, pagar, dan halaman
menggunakan dana cadangan atau pribadi. Pada kegiatan besar, misalnya program
buka puasa Ramadhan dengan jumlah jamaah mencapai lebih dari 500 orang, tidak
semua fakultas memberikan kontribusi infak, sehingga pengelola perlu memastikan
ketersediaan dana tetap mencukupi melalui manajemen yang teliti. Kondisi ini
menuntut pengurus untuk memiliki kemampuan perencanaan keuangan yang adaptif
dan bertanggung jawab, sesuai prinsip akuntansi syariah yang menekankan amanah
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dan al-mas’uliyyah.

Selain itu, pengurus berupaya meningkatkan kualitas layanan dan kenyamanan
jamaah dengan memperhatikan fasilitas fisik dan kegiatan ibadah. Beberapa hal yang
menjadi perhatian adalah penyediaan toilet bersih, air yang tersedia, cleaning service
rutin, imam yang kompeten, serta kajian ilmiah berbasis kitab. Perencanaan jangka
panjang juga mencakup diversifikasi sumber pendapatan, antara lain pengembangan
hotel berbasis syariah, food court, serta tempat cuci kendaraan bagi jamaah. Visi
masjid sebagai pusat pendidikan juga direncanakan melalui pengembangan sekolah
berbasis masjid dan program pendidikan ilmu faraid, serta dukungan kegiatan fakultas
hukum.

Rencana pengembangan ini menunjukkan upaya pengurus untuk menerapkan
prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam jangka panjang, sambil tetap menjaga
keberlanjutan operasional dan pembangunan masjid. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Yusuf et al., 2025), yang menekankan pentingnya literasi dan edukasi
dalam meningkatkan partisipasi jamaah pada pengelolaan dana infak secara tepat dan
terlembaga. Dengan pemahaman yang lebih baik terhadap penggunaan dana dan
keterlibatan aktif jamaah, masjid dapat membangun budaya partisipasi, kepercayaan,
dan keberlanjutan yang kuat, sekaligus memastikan bahwa prinsip akuntansi syariah
tetap menjadi landasan utama pengelolaan dana infak.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Pengelolaan dana infak di Masjid Sabiilurrasyaad Universitas Negeri
Gorontalo menunjukkan praktik yang transparan, akuntabel, dan sesuai prinsip
akuntansi syariah. Dana infak digunakan secara langsung untuk operasional, kegiatan
keagamaan, dan pembangunan fasilitas masjid, sementara laporan rutin yang
disampaikan kepada jamaah setiap Jumat memperkuat kepercayaan dan partisipasi
jamaah. Tingginya keterlibatan jamaah, pemahaman terhadap laporan, serta
kepercayaan yang diberikan menjadi indikator bahwa prinsip amanah, al-shafafiyah,
dan al-mas’uliyyah diterapkan secara efektif.

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan, termasuk keterbatasan dana
dibandingkan kebutuhan pembangunan yang terus berlangsung, perlunya pencatatan
digital untuk laporan keuangan, serta peningkatan fasilitas dan kualitas kegiatan
ibadah. Untuk itu, pengurus disarankan terus memperkuat literasi dan edukasi jamaah
mengenai pengelolaan dana, memperbaiki sistem pelaporan, dan mengeksplorasi
sumber pendapatan alternatif untuk mendukung keberlanjutan masjid. Temuan ini
menegaskan bahwa keberhasilan pengelolaan dana infak tidak hanya bergantung pada
pengurus, tetapi juga pada partisipasi aktif jamaah yang memahami dan mempercayai
mekanisme akuntabilitas yang diterapkan.

Rekomendasi lebih lanjut mencakup pengembangan sistem pencatatan digital
yang lebih terstruktur, audit internal rutin untuk kegiatan besar, dan pelibatan jamaah
dalam perencanaan pembangunan jangka panjang. Dengan langkah-langkah tersebut,
Masjid Sabiilurrasyaad dapat terus menjadi contoh pengelolaan dana infak yang
transparan, akuntabel, dan berkelanjutan dalam perspektif akuntansi syariah.
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